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1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini masyarakat Indonesia dihadapkan pada goperekonomian
yang sedikit demi sedikit mengalami perbaikan, éen&DB atas dasar harga
konstan 1993 tumbuh sekitar 3,69% setiap takaar(on yeayr. Motor penggerak
pertumbuhan ekonomi masih tergantung pada konswmshh tangga (sekitar
70,89%). Bardasarkan data dari Bank Indonesia pehbgng terbesar dari Produk
Nasional Bruto (PDB) menurut pengeluaran untuk naB002 dan 2003 adalah
konsumsi sebesar 4.7% dan 4.6%. Di masyarakatejdia gpengeluaran tersebut
digunakan untuk kebutuhan sekunder yang tidak lterfgenting, kita bisa
menyaksikan dengan kasat mata bagaimana yang nankiamdphone(HP)
berkembang sangat pesat di Indonesia dimiliki daak kecil yang belum begitu
membutuhkan sampai kakek-kakek di berbagi lapisasias Pada masa
perbaikan ekonomi pihak perbankan memanfaatkanngagalh cenderung
mengucurkan kredit yang bersifat konsumtif. Beragams kredit konsumsi
ditawarkan dengan berbagai kemudahan, layanantimgi<at bunga yang relatif
rendah banyak dialami berbagai kota terutama kota-lbesar yang ada di
Indonesia.

Kota Bandung sebagai salah satu kota besar yamglikdikan sebagai
kota jasa yang lebih identik dengan wisata belalgagan adanya pusat-pusat

perbelanjaan, mall-mall, dan pertokoan-pertokoamyysemakin menjamur akan



mempengaruhi perilaku masyarakat dalam mengkonsiianang dan jasa untuk
memenuhi kebutuhannya yang berdampak pada berkagamgan masyarakat
yang pangsa pasarnya adalah remaja dan mahasisgangasih menggantungkan
hidupnya dari orang tua.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olelraCiNursakinah
(2005:66) disebuah pusat perbelanjaan Istana FEliaKata Bandung, diperoleh
suatu kondisi dimana masyarakat Kota Bandung terknasasyarakat yang
konsumtif, dimana perilaku masyarakat dalam konseersderung tidak rasional
dalam memutuskan membeli suatu barang atau jagppada umumnya dialami
oleh masyarakat yang relatif muda.

Tabel 1.1

Responden Berdasarkan Usia Hasil Penelitian ditFResdelanjaan Istana
Plaza Kota Bandung

Usia Frekuensi Persentase (%0)
21-30 26 45.62
31-40 15 26-32
41-50 14 24.56
51-60 1 1.75

>60 1 1.75

Jumlah 57 100

Sumber: Penelitian Citra Nursakinah (2005)

Berdasarkan hasil penelitian bahwa dilihat dariakeeristik responden
berdasarkan usia responden dari penelitiasionalitas Konsumen dalam
Membelanjakan Pendapatannya (Kasus di Pusat Penfgda Istana Plaza di
Kota Bandung)”, mayoritas adalah berada pada rentang usia 21-30ntah
(45.62%). Sedangkan berdasarkan tingkat pendiddaat dilihat pada tabel

dibawah ini:



Tabel 1.2
Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Hasillaneali Pusat
Perbelanjaan Istana Plaza Kota Bandung

Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
SMU/Sederajat 21 36.84
D3 12 21.05
S1 20 35.09
S2 4 7.02
Jumlah 57 100

Sumber: Penelitian Citra Nursakinah (2005)

Hasil penelitian lebih lanjut menunjukan bahwa bseatkan tingkat
pendidikan 36.84% adalah siswa SMU/Sederajat dadO%b adalah S1, hal ini
secara langsung mengindikasikan mayoritas yang ©k@mnapusat-pusat
perbelanjaan di Kota Bandung adalah masyarakatagieremntang usia 21-30 yang
berprofesi sebagai mahasiswa.

Bertolak dari hasil penelitian tersebut dilakukaa-penelitian kepada 50
mahasiswa yang menjadi anak kost yang berada duré®n Isola, maka
diperoleh:

Tabel 1.3
Alokasi Pengeluaran Pendapatan Mahasiswa

Pendapatan per  Pengeluaran konsumsi makananFrekuensi % anak

bulan dan non makanan kost
300.000 335.000 2 4
400.000 420.000 4 8
500.000 540.000 18 36
600.000 620.000 16 32
700.000 735.000 10 20

Sumber: Data Pra-Penelitian (diolah)
Berdasarkan hasil pra-penelitian yang dilakukanakepmahasiswa yang
menjadi anak kost yang berada di Kelurahan Isolkamaahasiwa yang menjadi

anak kost cenderung kurang rasional dalam melakuk@msumsi, hal ini



mengindikasikan kecenderungan perilaku konsumsk &ust yang cenderung
konsumitif, dimana menurut Citra Nursakinah (200®: #ahwa yang menentukan
rasional tidaknya seseorang menggunakan pendapataadalah bagaimana
mengalokasikan apa yang dimiliki agar jumlah konsiuridak lebih besar
daripada pendapatan.

Menurut Endah Jubaedah (2004:10) beberapa cirpeataku konsumtif:

1. Membeli suatu barang atau jasa bukan karena kettyheeds)

melainkan karena keinginan (wants)

2. Tidak digunakan sebagai sesuatu yang menghasilkaoduktif)

melainkan hanya untuk menunjukan harga diri (pse¥tlari pemakai

3. Harga diluar jangkauannya artinya individu memaksaknembeli

suatu barang yang diinginkan walaupun seseorangs haeminjam
uang atau menggunakan yang sebenarnya dialokasikak
kepentingan yang lain.

Dari hasil wawancara dengan sejumlah anak kosg¢raligh suatu kondisi
bahwa anak kost termasuk kedalam kelompok masyangag cenderung
konsumtif dalam membelanjakan pendapatannya, dinpemdaku masyarakat
dalam konsumsi cenderung tidak rasional dalam meskah membeli suatu
barang atau jasa, padahal sekitar 70% anak kosto@nperencanaan belanja
bulanan dan daftar barang atau kebutuhan yang alaali, tetapi pada
pelaksanaannnya rencana tersebut cenderung mederjaeh dari rencana
anggaran semula dan kebanyakan pengeluaran ddneama tersebut digunakan
bukan untuk membeli kebutuhan yang benar-benarkpoko

Menurut Endah Jubaedah (2004:12) "perilaku kondumpida intinya
adalah membeli barang tanpa pertimbangan yangnadsttan bukan atas dasar

kebutuhan”.

Menurut Retno Widiatuti (Endah Jubaedah, 2004: 11)



"Perilaku konsumtif sebagai sebuah perilaku yangro®o yang
mengkonsumsi barang atau jasa secara berlebihammraSéebih luas
konsumtif adalah perilaku berkonsumsi yang boras lokrlebihan yang
lebih mendahulukan keinginan daripada kebutuhama $ielak ada skala
prioritas, juga dapat diartikan sebagai gaya hiokegppnewah-mewahan”.
Kelurahan Isola merupakan salah satu kawasan dipamduduknya Kkini
bukan hanya penduduk asli tapi telah terisi olelmghani anak kost dari
mahsiswa perguruan tinggi dari universitas negeaj swasta, terutama

mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia yangphiamemenuhi kawasan

sekitar kampus.

Tabel 1.4

Karakteristik Penduduk Kelurahan Isola Berdasakiatus Sosial
Status Sosial Laki-laki Perempuan Jumlah
Pegawai Negeri 476 134 610
A.B.R.I 25 0 25
Pegawai Swasta 1404 1115 2519
Tani 114 25 139
Dagang 399 300 699
Pelajar 480 547 1027
Mahasiswa 610 933 1534
Pensiun 38 38 76
Lain-lain 1083 2176 3259
Jumlah 4629 5268 9897

Sumber : Kelurahan Isola per 1 Februari 2007
Tindakan pertama yang dilakukan oleh seseorangilapmemperoleh

pendapatan atau kekayaan adalah membelanjakarmatiageluarkannya untuk

memenuhi berbagai kebutuhan, yang meliputi penggubarang atau jasa.
Menurut Sadono Sukirno ( 1996: 92) Pengeluaran koss seseorang

merupakan nilai perbelanjaan yang di lakukan unmhémbeli berbagai jenis

kebutuhannya dalam satu tahun tertentu. Belanjbalgar jenis barang dan jasa



yang akan digunakan untuk rnemenuhi kebutuhan highypdigolongkan sebagai
konsumsi.

Gaya hidup I{fe style) merujuk pada kepekaan konsumen baru yang
diidentifikasi oleh Hebdige (1988) sebagai karakkensumen modern. Melalui
gaya hidup konsumen dianggap membawa kesadararkep@&kaan yang lebih
tinggi terhadap proses konsumsi. Sebagai sebuale rhodsumsi atau sikap
konsumsi hal itu merujuk pada cara orang-orang da¢ra menampilkan
individualitas.

Berkenaan dengan tidak rasionalnya konsumen daknpeblaku akan
berkaitan dengan banyak keputusan dibawah ketidékpa seperti yang
diungkapkan Daniel Kahneman dan Vernon Lomax Sn{20602) dalam
Foundation of Behavioral and Experimental Economidsnana mereka
menemukan bahwa :

"manusia tidak pernah mempersepsikan sesuatu setgestif, selalu

menilai secara relatif dari titik referensi terienMisalnya seseorang yang

memiliki kulit sawo matang akan nampak "putih” ketiberdiri disamping
orang Nigeria, dan jika berdiri disamping orang&ela ia akan nampak

"hitam”.

Kahneman (2002) menggunakan psikologi kognitif kntaempelajari
keputusan manusia dan pembuatan keputusan, y&egdaremosional, atau tidak
logis serta menemukan fenomena, di mana seseoramgambil keputusan
berdasarkamule of thumb Itu, sebutan bagi pengambilan sebuah keputusag ya

tidak didasarkan pada pemikiran mendalam, atau ngattetapi atas dasar

perhitungan kasar atau sekilas saja, terutamaatipsaik.



Pertimbangan seseorang dalam membelanjakan peadapgaitu
berdasarkan pertimbangan ekonomi dan non ekonong yerkesan emosional
atau tidak logis. Pertimbangan ekonomi dapat dipernyg oleh pendapatan,
harga, kualitas dan kuantitas. Sedangkan faktor ekammomi dipengaruhi oleh

kepuasan, selera dan gengsi (http://id.wikipedigwaki/Daniel Kahneman).

Dari rangkaian uraian diatas, timbul satu pertanyapakah anak kost
cukup rasional dalam membelanjakan Pendapatantefakarena itu selanjutnya
masalah ini akan diteliti dengan judul Analisis Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Rasionalitas Perilaku Konsumsi Anak Kat (Studi Kasus

pada Anak Kost di kelurahan Isola Kecamatan SukasarKota Bandung)”

1.2 Identifikasi Masalah

Dari uraian pada latar belakang masalah terlihdiwbayang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah kecendarutidak rasionalnya anak
kost dalam mengambil keputusan membeli barang daa pntuk memenuhi
kebutuhannya. Berdasarkan penelitian Kahneman [2@68tang psikologi
konsumen dimana terdapat pertimbangan ekonomi danekonomi seseorang
dalam pembelanjaan, pertimbangan ekonomi terdiri @andapatan, harga,
kualitas, dan kuantitas, sedangkan perimbangan ekonomi terdiri dari
kepuasan, selera dan gengsi (Citra Nursakinah,:2D05

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makdifidasi masalah

dalam penelitian ini adalah:



1. Bagaimana pengaruh pendapatan, selera dimonstration effect
terhadap rasionalitas perilaku konsumsi anak kostland
membelanjakan pendapatannya?

2. Bagaimana pengaruh pendapatan terhadap rasionghéssaku
konsumsi anak kost dalam membelanjakan pendapaanny

3. Bagaimana pengaruh selera terhadap rasionalitaskpekonsumsi
anak kost dalam membelanjakan pendapatannya?

4. Bagaimana pengaruldemonstration effect terhadap rasionalitas

perilaku konsumsi anak kost dalam membelanjakadggeatannya?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan, selera dan
demonstration effect terhadap rasionalitas perila@osumsi
anak kost dalam membelanjakan pendapatannya.

2. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan orang tuadaph
rasionalitas perilaku konsumsi anak kost dalam netampakan
pendapatannya.

3. Untuk mengetahui pengaruh selera terhadap radasali
perilaku konsumsi anak kost dalam membelanjakan

pendapatannya.



1.4

4. Untuk mengetahui pengarubdemonstration effecterhadap
rasionalitas perilaku konsumsi anak kost dalam netamakan
pendapatannya.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang akan diperoleh dari penelitiaadalah

sebagai berikut :

1. Secara teortitis, hasil penelitian ini diharapldapat memberikan
sumbangan pemikiran terhadap perkembangan ilmu oskion
terutama ekonomi mikro dalam bahasan perilaku koesu

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkarpatadijadikan
rekomendasi bagi pihak-pihak yang berkepentingdandaipaya

penanganan masalah perilaku konsumsi anak kost.

Kerangka Pemikiran

Pemenuhan kebutuhan pribadi seseorang, dengan orenugksi berbagai

barang dan jasa untuk kelangsungan hidupnya adsedifat manusiawi dan

wajib dilaksanakan, yang diungkapkan dalam hatdstimu mempunyai hak

yang wajib kamu penuhi” (H.ABukhari dan Abu Juhaifah).

Perilaku konsumen sesungguhnya suatu manifestagpeatdaku manusia,

hal ini sesuai dengan pendapat Mc Carty yang makgatbahwa para ekonom

pada umumnya berasumsi bahwa konsumen adalah rmakesiomi ¢conomics

mer) orang yang mengetahui fakta dan secara logis rmedibgkan sejumlah
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pilihan dalam kaitannya dengan biaya dan nilai roiita untuk memperoleh
kepuasan terbesar dan waktu serta dana yang dikatu@vic Carty, 1993:137).

Teori perilaku konsumen mendeskripsikan tentancpipagna konsumen
mengalokasikan pendapatannya diantara barang siaygag berbeda-beda untuk
memaksimumkan kesejahteraan mereka. Dalam perkaksumen melakukan
pembelian atas dasar pertimbangan ekonomis mermyathkkhwa keputusan
seseorang untuk melakukan pembelian merupakan pesiitungan ekonomis
rasional yang disadari, sehingga mereka akan ntenpioduk yang dapat
memberikan kegunaan yang paling besar sesuai desgi@ra dan biaya secara
relatif. Berdasarkan teori perilaku konsumen daam8elson (Tati Joesron,
2003:69) dapat dipahami melalui tiga langkah:

1. Preferensi konsumen (Teori Preferensi yang tixap/ Releaved Preference
Theory).

Teori ini didasarkan atas gagasan yang sangathsede bahwa seorang
konsumen akan memutuskan membeli beberapa kelobgrakg tertentu, karena
ia lebih menyenanginya daripada kumpulan barangy yam, atau barang itu
lebih murah jika dibandingkan dengan barang yamgy [Breferensi konsumen
akan menggambarkan bagaimana seorang konsumen degabandingkan
kelompok item yang tersedia untuk dibeli. Misalns@ia konsumen membeli
kelompok barang A dan bukan kelompok barang B. Hitak dapat menyatakan
bahwa ia lebih menyenangi A daripada B, mungkitidak mampu membeli B.
Tetapi jika ada informasi mengenai harga, kita tlapambuat penyataan yang

lebih pasti. Jika A tidak lebih mahal daripada B #@ansumen membeli A, maka
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ia berbuat demikian karena ia lebih menyenaginyalam situasi ini kita
menyatakan bahwaA terungkap lebih disenangi daripada(i&vealed prefered to
B) atauB terungkap kurang disenangi daripadgr&vealed inferior to A).Asumsi
yang menjadi dasar berlakunya teori ini adalah:
1) Rasionalitas yaitu konsumen adalah rasional, bahwa jumlah rigara
banyak lebih disukai daripada barang yang sedikit.
2) Konsisten,yaitu apabila konsumen telah menentukan A lebiuldii
daripada B, maka dia tidak akan sekali-kali mergatabahwa B lebih
disukai daripada A.
3) Asas Transitifartinya konsumen menyatakan A lebih disukai dalapg,
dan B lebih disukai daripada C, maka ia akan mekgat juga bahwa A
lebih disukai daripada C.
4) Revealed preference axiomaenurut Samuelson konsumen tentu akan
menyisihkan sejumlah uang tertentu untuk pengeftuaa Jumlah ini
merupakan anggaran yang dapat dipergunakannya. ikasitbarang X
dan Y yang sesungguhnya dibeli ini akan memberitaya guna yang
tertinggi baginya.
2. Kendala anggaran

Budget constraintmerupakan sesuatu yang dihadapi konsumen akibat
keterbatasan pendapatannya. Konsumen mempergkdoraharga, sehingga ada
kenyataan bahwa konsumen mempunyai keterbatasdagetan yang membatasi

jumlah barang yang dapat dibeli.
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Menurut Case & Fair (2005:134) bahwa "batasan amggdidefinisikan
oleh pendapatan, kekayaan, dan harga. Dalam batas-ku, rumah tangga bebas
untuk memilih dan pada akhirnya pilihan rumah tantgrgantung pada cita rasa
dan selera mereka sendiri”. Selera adalah perild&n preferensi seseorang
terhadap berbagai barang dan jasa, selera bisanpegapakan kesukaan atau
ketidaksukaan dalam konsumsi. Maka seseorang maelekukan pilihan untuk
mengkonsumsi barang atau jasa agar sesuai deng@aanga dengan adanya
keterbatasan anggaran.

3. Pilihan konsumen

Pilihan konsumen dengan mengetahui preferensi drbdatasan mereka.
Konsumen memilih atau membeli kombinasi barang yamgapat
memaksimisasikan keputusan mereka yang akan bargaptda harga berbagai
barang tersebut.

Menurut Hanry AssaelConsumer behaviour and marketing action”
dalam Sutisna ( 2003; 6) terdapat tiga faktor yangmpengaruhi pilihan
konsumen, faktor pertama adalah konsumen individutihya pilihan untuk
membeli suatu produk dengan merek tertentu dipehgaieh hal-hal yang ada
pada dirikonsumen. Kebutuhan, persepsi terhadapkierstik merek, sikap,
kondisi demografis, gaya hidup dan karakteristilprkeadian, individu akan
mempengaruhi pilihan individu itu terhadap berbag#ernatif merek yang
tersedia.

Faktor yang kedua yaitu lingkungan, yang mempergakonsumen.

Pilihan-pilihan konsumen terhadap merek dipengamibh lingkungan yang
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mengitarinya. Ketika seseorang melakukan suatu pkambsuatu merek produk,
mungkin didasari oleh banyak pertimbangan. Munglsaja seseorang
melakukannya karena meniru teman sekelasnya, atagkim karena tetangganya
telah membeli terlebih dahulu. Jadi interaksi dogag dilakukan oleh seseorang
akan turut mempengaruhi pada pilihan-pilihan progkg dibeli.

Faktor ketiga vyaitu stimuli pemasaran atau jugaeluis strategi

pemasaran.

Umpan balik bagi konsumen |_

‘ (Evaluasi pasca pembelian) |

Konsumen
Individu
A 4
Pengaruh-pengaruh Pembuatan N Kon_su_men
Lingkungan keputusan konsumen Individu

A

Penerapan dari
perilaku konsumen
dan strategi
pemasaran

N\

i §

Umpan balik bagi pemasara

Gambar 1.1 Model Perilaku Konsumen
(Sutisna, 2003: 6)

Menurut Richard A. Billas, bahwa untuk menganalmesilaku konsumen

adalah dengan konsep utilitas marjinal, dengan apeyg bahwa orang ingin
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memperoleh maksimisasi kepuasan dengan pendapatgntgrbatas dan dengan
harga-harga tertentu dari barang-barang yang diéfg@aisumsinya.

Menurut John C Mowen dan Michael Minor bahwa p&tl&onsumen
(Consumen Behaviounnerupakan suatu studi tentang unit pembelian (lguyi
unit) dalam proses pertukaran yang melibatkan pkes, konsumsi, dan
pembuangan barang dan jasa, pengalaman sertaeidé&ghingga ada tiga
perspektif dalam riset perilaku konsumen:

1. Perspektif pengambilan keputusdedision making persfektive

Menggambarkan seorang konsumen sedang melakukangkaran
langkah-langkah tertentu pada saat melakukan p&mnbdlangkah-langkah ini
termasuk pengenalan masalah, mencari, evaluasnatife memilih dan evaluasi
pasca perolehan. Akar dari pendekatan ini adalalggt@man kognitif dan
psikologi serta faktor-faktor ekonomi lainnya.

2. Persfektif Pengalamarekperiental perspectiye

Untuk beberapa hal konsumen tidak melakukan pearbsksuai dengan
proses pengambilan keputusan secara rasional, nameueka membeli produk
dan jasa tertentu untuk memperoleh kesenangan, ipeken fantasi atau
perasaan emosi saja.

3. Perspektif pengaruh perilakoehaviour influence

Bahwa kekuatan lingkungan memaksa konsumen medakpkembelian
tanpa harus terlebih dahulu membangun perasaan kafaercayaan terhadap
produk. Menurut perspektif ini konsumen tidak saj@lalui proses pengambilan

keputusan rasional, namun yang bergantung padagaeraintuk membeli produk
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dan jasa tersebut. Faktor lain yaitu sebagai makédsial fungsi utilitas individu
adalah tidak bebas tetapi saling ketergantungam dabgan lainnya. Perilaku
masyarakat dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya adanyademonstration
effectartinya seseorang memiliki kecenderungan untukimeerilaku konsumsi
masyarakat disekitarnya. Mochis dan Moris (Sutis2@03: 218) menemukan
bahwa ketika anak belasan tahun menjadi lebih dewasreka mendasarkan
pada informasi yang lebih banyak, dan pengaruhnd&elompok sebaya juga
meningkat dalam keputusan pembelian.

Dari penjelasan diatas diketahui bahwa pendapatdera, demonstration
effect berpengaruh terhadap rasionalitas perilakosimsi anak kost dalam
membelanjakan pendapatannya sehingga dari uraisebteé dapat di buat

paradigma berpikir di bawah ini:

Variabel Bebas Variabel Terikat
Pendapatan
(X1)
Selera Rasionalitas Perilaku
(X2) Konsumsi (Y)

Demonstration
Effect(Xs)

Gambar 1.2Kerangka Pemikiran
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1.5 Hipotesis
1.5.1 Hipotesis Mayor
* Pendapatan, selera, dan demonsration effect beapéng
terhadap rasionalitas perilaku konsumsi anak kost.
1.5.2 Hipotesis Minor
* Pendapatan berpengaruh positif terhadap rasiongbiésilaku
konsumsi anak kost.
 Selera berpengaruh positif terhadap rasionalitasilagu
konsumsi anak kost.
+ Demonstration effedberpengaruh negatif terhadap rasionalitas

perilaku konsumsi anak kost.

1. 6. Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini penulis menguraikan suatu latar laigk identifikasi
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangkaikp@n, hipotesis,
dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini dibahas pengertian, dan hal-hal y@ergubungan dengan
perilaku konsumsi berdasarkan referensi kepustakaag mendukung.
Disamping itu, dalam bab ini juga dikaji beberaggditian terdahulu
yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

BAB IIl METODE PENELITIAN
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Dalam bab ini penulis menguraikan tentang objekelisn, metode
penelitian yang akan digunakan, populasi dan sgnggErasionalisasi
variabel, teknik pengumpulan data dan analisis. data

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang deskhpsil penelitian dan
hasil pengujian hipotesis beserta pembahasannya.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini penulis menguraikanbeberapa kesimpsgata saran-saran
yang dapat dijadikan sebagai bahan masukan daimpartgan bagi
pihak-pihak yang terkait

DAFTAR PUSTAKA



